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Bahasa Arab sebagai sebuah mata pelajaran selama ini masih di-
anggap sebagai momok dan kurang diminati oleh sebagian besar pe-

belajardi tanah air. Implikasiyang timbul dari kondisi ini adalah bahwa
di antara kelemahan yang bersifat mendasar bagi mayoritas lulusan
lembaga pendidikan (formal) Islam, dari lulusan tingkat pertama
(Madrasah Tsanawiyah), menengah atas (Madrasah Aliyah) dan bah-
kan lulusan perg!ruan tinggi agama Islam adalah kelemahan dalam
bidang bahasa Arab dalam berbagai aspek kemampuannya. Padahal
jika dihitung sejak dari tahap awal mempelajari bahasaArab (sejak ke-
las IV MI sampai MA) berarti peserta didik telah mempelajarinya se-

lama kurang lebih 9 tahun dan bagi lulusan perguruan tinggi agama

Islam (program S1), berarti mereka telah mempelajari bahasa Arab
selama lebih dari 12 tahun. Belum cukupkah waktu selama itu unruk
memberikan makna pembelajaran kepada siswa?

Secara substansial pendidikan mempunyai dua fungsi utama, yaitu
konservasi nilai-nilai dan kulturyang dijunjung tinggi masyarakat, dan
adaptasi terhadap berbagai tuntutan dan perkembangan yang terjadi
dalam masyarakat. Dengan demikian, lembaga pendidikan islam se-

bagai salah satu agen perubahan sosial masyarakat memiliki peran dan
fungsi strategis dalam upaya menghadapi perubahan masyarakat yang

semakin kompetitif. Dengan melihat pada realitas di atas maka perlu
adanya perubahan-perubahan yang signifikan terutama pengembang-

an dan modifikasi kurikulum pembelajaran bahasa Arab pada madra-
sah dan perguruan tinggi Islam. Hal ini penting dilakukan dalam rang-
ka meningkatkan kualitas outputdari hasil pembelajaran bahasaArab.
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A. Pendahuluan
Bahasa Arab dengan warisan

budayanya yang kay4 termasuk sa-

lah satu bahasa utama dunia. Sejak

abad pertengahan bahasa fuab te-
lah diakui sebagai bahasa inter-
nasional sehingga dianggap sebagai

salah satu bahasa terbesar dunia, se-

perti bahasa Inggris, Yunani, Latin,
Prancis, Spanyol dan Rusia. Kedu-

dukan ini tidak hanya meng-
gambarkan jumlah pemakai bahasa

Arab, tetapi juga kedudukannya
dalam sejarah serta peranan yang
telah dan masih dimainkannya
dalam perkembangan masyarakat
muslim Arab (Chejne, 1996 : 1).

Di Indonesia, pengaruh bahasa

Arab sebagai bahasa agama dan pe-

ranannya dalam bidang budaya dan
ilmu pengetahuan menjadikan ba-
hasa al-Qur'an ini masuk dalam
komponen kurikulum pembetajar-

an secara nasional dan dijadikan
mata pelajaran yang hampir selalu

ada pada lembaga-lembaga pendi-
dikan Islam mulai dari tingkat RA
(Raudhatul AthfAD, madrasah
sampai tingkat perguruan tinSgi.

Idealnya, mahasiswa lulusan
perguruan tinggi Islam atau siswa

lulusan Madrasah Aliyah memiliki
kemampuan yang mumpuni dalam
bahasa Arab, paling tidak memiliki
salah satu kemampuan yakni ber-
bicara aktif (walau sifamya per-
cakapan sederhana) atau dapat

membaca dan memahami teks atau
buku-buku berbahasa Arab. Tetapi

kenyataannya sampai saat ini me-

nunjukkan bahwa di antara kele-

mahan yang bersifat mendasar bagi
mayoritas lulusan lembaga pendi-
dikan (formal) Islam, dari lulusan
tingkat pertama (Madrasah Tsana-

wiyah), menengah atas (Madrasah

Aliyah) dan bahkan lulusan per-

guruan tinggi agama Islam adalah

kelemahan dalam bidang bahasa

Arab dalam berbagai aspek kemam-
puannya. Padahal jika dihitung se-

jak dari tahap awal mempelajari ba-

hasa Arab (sejak kelas IV MI sampai

I\4{) berarti peserta didik telah
mempelajarinya selama kurang le-

bih 9 tahun dan bagi lulusan per-
guruan tinggi agama Islam (prog-

ram Sl), berani mereka telah mem-
pelajari bahasa Arab selama lebih
dari 12 tahun.

Melihat kenyataan di atas, patut
dipertanyakan, benarkah dalam ku-
run waktu 12 tahun bahkan mung-
kin lebih dari itu belum cukup unruk
menguasai - baik teori maupun
praktik atau salah satu kemampuan
berbahasa Arab - materi bahasa

Arab? Kita semua tentunya sepakat

bahwa wakru selama dan sepanjang

itu jauh lebih dari cukup untuk
membuat peserta didik mahir dan
menguasai bahasa Arab minimal
memiliki satu aspek kemampuan.
Jika demikian, tentu oda yang.salah
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baik menyangkut pengajar, kuri-
kulum, metode dan aspek-aspek
pendidikan lainnya. Keadaan inilah
yang kemudian disebut Suwito -
Guru Besar UIN Syarif Hidayatu-
llah- sebagai sebuah "pembelajaran
yang tidak berdaya".

Kurikulum merupakan aspek
yang krusial dalam menentukan ke-
berhasilan sebuah pembelajaran
dan "ketidakberdayaan" pembe-

lajaran bahasa Arab yang dirasakan
selama ini tidak terlepas dari per-
masalahan kurikulum. Perlu adanya
pembaruan sistem pendidikan ter-
masuk pembaruan kurikulum baha-
sa Arab berupa diversifikasi kuriku-
lum untuk melayani keberagaman
dan potensi pesena didik serta
sosial budaya masyarakat.

B. Kurikulum Pembelajaran
Bahasa Arab Madrasah
danPfI
Kurikulum adalah niat dan ha-

rapan yang dituangkan dalam ben-
tuk rencana atau program pendi-
dikan unruk dilalsanakan oleh guru
di sekolah. Isi kurikulum adalah
pengetahuan ilmiah, termasuk ke-
giatan dan pengalaman belajar
yang disusun sesuai dengan taraf
perkembangan siswa (Sudjana,
2002:3).

Secara lebih luas definisi kuri-
kulum itu bukan hanya menyang-
kut mata pelajaran yang harus di-

pelajari di sekolah, akan tetapi
menyangkut seluruh usaha sekolah
untuk mempengaruhi sis:wa belajar
baik di dalam maupun di luar kelas
atau bahkan di luar sekolah.
(Sanjaya, 2006 : 4).

Sebagaimana diketahui bersa-
ma bahwa sebelum diberlakukan-
nya KTSP (Kurikulum Tingkat Sa-

tuan PendidikaVKurikulum T?rhun

2007), kurikulum yang digunakan
di madrasah-madrasah adalah KBK
(Kurikulum Berbasis Kompetensi),
termasuk pada pembelajaran baha-
sa Arab. Kurikulum nasional ini me-
numt hemat penulis di samping be-

lum mengakomodir kepentingan
peserta didik, tidak memenuhi asas

psikologis dan sosiologis (karena
semua siswa dipandang sama), juga
ada sebagian yang tidak memiliki
sinkonisasi. Kurikulum nasional
kurang menyentuh permasalahan
pendidikan atau belum sepenuhnya
sesuai dengan karakteristik, kondisi
dan potensi daerah, sekolah, masya-
rakat dan peserta didik.

Sebagai contoh kurikulum ba-

hasa Arab berbasis kompetensi
(yang tidak memiliki sinkronisasi)
untuk Madrasah Aliyah yang diter-
bi&an Depanemen Agama - seba-

gai acuan pembelajaran bahasa
Arab untuk Madrasah AJiyah - ber-
orientasi pada kemampuan mem-
baca dan memahamibacaan. Hal ini
tergambar dari tujuan pem-
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belajaran yang diarahkan untuk
mendorong, membimbing, meng-

embangkan dan membina kemam-
puan berbahasa Arab_firshri dengan
proritas pada kemampuan "mem-
baca dan memahami bacaan"
sebagai tujuan utama pembela-
jaran. Tetapi yang menarik adalah
bahwa pada "Rambu-rambu" pem-

belajaran disebutkan bahwa pada

hakikamya, belajar bahasa Arab di
Madrasah Aliyah adalah belajar
menggunakan bahasa iru untuk
berkomunikasi, baik lisan maupun
tulisan, bukan untuk mendalami
qawdid bahosa iru sendiri. Per-

tanyaannya sekarang adalah bagai-

mana siswa dapat memahami baca-

avteks berbahasa Arab bila yang

diajarkan guru ada-lah percakapan?

Padahal untuk dapat membaca dan
memahami tek berbahasa Arab
dengan baik diperlukan pema-
haman dan pengu asaan qawdid.

Urutan standar kompetensi da-

lam KBK balasa Arab MA yang di-
tawarkan terdiri atas hiwrir (ber-

cakap), qirtt'ah (membaca) dan
insya muwajjah (mengarang ter-
pimpin). Tetapi indikator pen-
capaian yang diharapkan dalam
KBK tersebut pada setiap pem-

belajaran adalah kemampuan siswa
membaca, menjawab peftanyaan,
pemahaman qawdid, baru kemu-
dian melakukan tanya jawab, me-

nulis kalimat dan mengarang. Bila

kita dicermati, temyata isi kuriku-
lum bahasa Arab di atas tidak me-

miliki sinkonikasi tujuan dengan

rambu-rambu yang dibuat sena ber-

beda gradatifitas standar kompe-

tensi yang ditawarkan dengan indi
kator yang harapkan. Hal ini tentu
akan berdampak pada pelaksanaan
pembelajaran di lapangan. Terlebih
lagi bila guru yang melaksanakan
pembelajaran di kelas tidak kritis
dan keatif serta menerima apa ada-

nya.

Persoalan materi yang menjadi
bahan pembelajaran bahasa Arab
juga menjadi salah saru problem di
antara beberapa problem yang lain.
Persoalan ini muncul mulai dari
tingkat dasar sampai perguruan
tinggi. Kondisi riil menunjukkan
bahwa materi yang menjadi bahan
pembelajaran bahasa Arab dari MTs

hingga MA dan bahkan PTI tidak
jauh berbeda dan hanya berkutat
pada masalah yang sama. Sebaga.i

contoh materi mubtada' wa al-
khobar; materi ini diajarkan ber-

ulang-ulang dari MIs, MA hingga

Perguruan tinggi. Ironinya, -ber-

dasarkan beberapa pengalaman pe-

nulis - bahwa masih banyak maha-
siswa semester awal yang berlatar
belakang MTs & MA belum dapat
menunjukkan dan membedakan
antar a mub tada' dan al-khab ar

Berdasarkan hasil angket yang
disebarkan oleh STAIN Malang
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terhadap para pengajar bahasa Arab
di Madrasah Aliyah Model dalam
Penotaran Intensifikasi Pembelajar-

an Bahosa Arab bagi Guru MAN

Model se-Jawa dan Lampung Tahun

1998, dapat diketahui bahwa apa-

bila diklasifikasikan secara umum
problem materi pembelajaran ba-

hasa Arab muncul karena hal-hal
berikut :

1. Terlalu padat sehingga tidak se-

suai dengan jam pelajaran yang

disediakan.

2. Tidak relevan dengan kemam-
puan dasar siswa, sehingga
menyulitkan siswa.

3. Tidak relevan dengan kebutuh-
an siswa sehingga tidak mena-
rik.

4. Tidak relevan dengan kondisi
riil yang dihadapi siswa sehing-
ga kurang fungsional.

5. Kondisi sarana dan prasarana

sekolah yang kurang mendu-
kung pengajaran materi terse-

but (Haris, 1999 : 3).
Problem-problem ini muncul,

salah satu penyebabnya karena ma-
teri yang diajarkan di Madrasah
adalah materi paket dari pusat yang
mau tidak mau harus diajarkan ke-
pada siswa apabila menginginkan
siswa dapat lulus dalam ujian yang
bahannya sudah dipaket dari pusat,

meskipun sebenamya materi ter-
sebut kurang tepat untuk para sis-

wa. Kondisi yang tidakjauh berbeda

te{adi sekarang ini pada saat KBK
diterapkan atau bahkan nanti pada

saat KISP dilaksanakan.
Salah satu kritik yang dilontar-

kan Barsihannor (1998) dalam tuli-
sannya mengenai hal ini adalah
bahwa materi pendidikan Islam ter-
masuk di dalamnya pembelajaran
bahasa Arab tidak disusun secara

sistematis berdasarkan perkem-
bangan fisik dan kejiwaan anak di-
dik. Materi bahasa fuab sejak MIs
hingga perguruan tinggi tetap ber-
kutat pada masalah hampir sama
dan terasa berulang-ulang. Karena
itu - lanjutnya - tidak heran lemba-
ga pendidikan Islam (kecuali pesan-
tren) kurang mampu melahirkan
pakar-pakar hukum Islam, bahasa
dan pemikir.

Lain halnya di perguruan tinggi
Islam, kurikulum pembelajaran ba-
hasa Arab yang digunakan agaknya
lebih flekibel, karena pencapaian

tujuan pembelajarannya hanya ber-
orientasi pada keburuhan institusi,
tidak berdasarkan standar nasional
sepefti pada MA, sehingga kuriku-
lum yang digunakan pada masing-
masing PII berbeda-beda. Materi
pembelajaran bahasa Arab di be-

berapa PII ada yang sama atau ti-
dakjauh berbeda dengan materi ba-
hasa Arab di MA karena alasan per-
bedaan karakteristik input maha-
siswa (ada yang dari MA, SMA, SMK
dsb). Namun pada beberapa PTI
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yang lebih maju hal tersebut disiasa-

ti dengan mengadakan program

matrikulasi, program "pengasrama-
an dan tahun pertama bahasa Arab"
seperti yang dilakukan UIN Malang
dan UMM, dan ada juga program
infensr/course bahasa Arab dasar 24
SKS sepeni yang dilakukan di Uni-
versitas Negeri Malang. Selain itu
terdapat paket-paket pembelajaran

khusus bahasa Arab sebagai wujud
flekibilitas kurikulum di beberapa

PerSuruan tinggi seperti paket
penerjemahan, paket kaligrafi,
paket komputer Arab dan lain-lain.
Semua ini dilakukan dalam rangka
peningkatan mutu output serta me-

menuhi kebutuhan malasiswa. Te-

tapi kondisi ini hanya berlaku pada

sebagian kecil PTI di Indonesia.
Demikianlah beberapa bagian

kecil ilustrasi kurikulum dan juga

materi pembelajaran bahasa Arab di
madrasah dan perguruan tinggi Is-

lam yang sudah seharusnya dicer-
mati oleh para guru, dosen bahasa

Arab dan berbagai kompenen ter-
kait lainnya untuk menjadi bahan
kajian dan untuk selanjutnya diupa-
yakan penyempurnaan-penyem-
pumaan secara mendasar dan ter-
arah, sehingga ke depannya pem-

belajaran bahasa Arab dapat mem-
berikan manfaat yang lebih besar

bagi peserta didik.

C. Reformulasi Kurikulum
Pembelajaran Bahasa
Arab
Kurikulum pembelajaran ada-

lah acuan dasar yang akan meng-

hantarkan sebuah pembelajaran
mencapai tujuan yang diinginkan.
Kurikulum yang seyogyanya men-
jadi sebuah "pedoman strategis" se-

lama ini justru dirasakan sebagai

penjerat atau pembelenggu pendi-
dikan. Siswa terkadang dikorban-
kan demi lcurikulum, padahal se-

harusnya kurikulum digunakan un-
tuk kepentingan siswa. Dengan me-

Iihat pada realitas yang terjadi se-

karang, perlu adanya pengem-

bangan dan modifikasi kurikulum
pembelajaran bahasa Arab pada

madrasah dan perguruan tinggi
Islam. Hal ini penting dilakukan da-

lam rangka meningkatkan kualitas
output dari hasil pembelajaran ba-

hasaArab.

Perubahan kurikulum dalam ke-

rangka pengembangan dan pen-
yempumaan kurikulum yang telah
ada ridak boleh terlepas dari prin-
sip-prinsip dasar yaitu prinsip rele-

vansi (kesesuaian kurikulum deng-

an tuntutan kebutuhan masa seka-

rang), prirsip efektivitas (dapat di-
laksanakan), prinsip efesiensi (wak-

tu, tenaga dan dana), prinsip ke-

sinambungan sena prinsip fleki-
bilitas. (Harahap, 1991 : 30).

Sesungguhnya pembelajaran
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bahasa Arab akan mencapai hasil
yang baik manakala orientasi serta

rujuan jelas, apakah peserta didik
akan diarahkan pada kemampuan
berbahasa aktif atau kemampuan
memahami tek, atau keduanya, te-

tapi tentunya materi yang disajikan
harus menyesuaikan dengan kon-
disi waktu serta kaidah-kaidah pem-

belajaran bahasa Arab secara
umum.

Ada beberapa kaidah umum
yang dapat dijadikan pegangan da-

lam pembelajaran bahasa Arab agar
tidak terkesan sulit dan sukar se-

bagaimana yang dikemukakan
Yusuf dan Anwar (1997 : l9O - l9l)
sebagai berikut:
1 Hendaklah dimulai dengan per-

cakapan, meskipun dengan ka-

ta-kata sederhana dan yang te-
lah dimengerti oleh anak didik.
Pengajaran qawdid dapat diajar-
kan setelah anak-anak mahir
berbicara, membaca dan menu-

lis bahasa Arab ataujuga diajar-
kan sambil lalu dalam meng-
ajarkan percakapan.

2. Usahakan dalam menyajikan
bahan pelajaran menggunakan
alat peraga (alat bantu) supaya
pembelajaran lebih menarik
bagi anak didik.

3. Mengajar hendaklah dengan
mementingkan kalimat yang
mengandung pengertian dan
bermaicna. Hal ini sesuai deng-

an teori pengajaran Gestal yang
lebih mengutamakan kesatuan

daripada komponen-kompo-
nen.

4. Mengajarkan bahasa Arab itu
hendaklah mengaktifkan semua
panca indera anak didik.

5. Pelajaran harus menarik per-

hatian dan disesuaikan dengan
taraf perkembangan dan ke-
mampuan anakdidik.
Kemudian Muhammad (1P81 :

83) mengemukakan bahwa pem-

bicaraan atau bahasa yang benar
bukanlah berdasarkan kaidah ba-

hasa (qawdid), retapi qawAid.

didasarkan pada pembicaraan/ba-
hasa yang benar karenanya tidak
baik apabila guru memulai dan me-
mentingkan pembelajaran nchw4
shorJ I'rdb dan lainnya yang ber-

hubungan dengan qawdid dengan
mengabaikan bahasa itu sendiri,
akan tetapi guru harus lebih banyak

mengajarkan muhdda*ah sebelum
memulai pelajarar, qaw d id..

Mencermati dari telaah kuriku-
lum yang telah dikemukakan di atas

sena kaidah-kaidah pembelajaran

bahasa Arab, penulis berpendapat
bahwa kurikulum yang terintegrasi
mutlak diperlukan dalam rangka
menciptakan dan membangun se-

buah pembelajaran yang kondusif
dan berkesinambungan. Kurikulum
yang integral yang penulis maksud-
kan adalah adanya kesamaan visi
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dan misi pembelajaran bahasa Arab
pada semua jenjang pendidikan
agama (formal) pada suatu daerah.

Orientasi pembelajaran pada setiap
jenjang harus jelas dan tidak harus

mencakup pada kemampuan men-

dengar (isnmd), berbicara (kaldm),

membaca (qird'ah), menulis (kitrl-

bah) dan menerjemah (tadamah)

sebagaimana yang berlaku seka-

rang kalau memang tidal memung-

kinkan atau tidak efesien dengan

melihat pada waktu yang tersedia.

Karena menurut Aziz (7996 :32)
performansi pebelajar dapat saja di-

lihat dari aspek keberhasilan ko-

munikatifnya, kesesuaian dengan

kontek pembelajaran, ketepatan
gramatikanya atau kombinasi dari
semua itu.

Pembelajaran bahasa Arab
dengan menggunakan sistem men-
yatu (all in one system = al-manhaj
alwihdah) pada setiap materi po-

kok yang diajarkan dengan harapan

siswa memiliki kompetensi dan
performansi ternyata hanya berada
pada tataran idea, tetapi fakta di
lapangan menunjukkan bahwa
hasil sebagaimana yang diinginkan
jauh dari harapan. Karena itu dalam
membuat kurikulum bahasa Arab di
madrasah dan perguruan tinggi
Islam (non tadris) saya lebih setuju

dengan pendekatan corelated
cuniculum di rnana pembelajaran

diajarkan secara integral tetapi

fokusnya terpisah. sebagai berikut:
1. Madrasah Ibtidaiyah. Orientasi

pembelajaran pada jenjang ini
adalah kemampuan bercakap,

sehingga materi pembelajaran

harus diarahkan pada kemam-

puan berkomunikasi. Materi
qawdid dapat saja diberikan
tetapi porsinya harus lebih
sedikit dan sederhana.

2. Madrasah Tsnawiyah. Orientasi
pembelajaran pada jenjang ini
adalah kemampuan memahami
tek dengan penekanan pada

materi morfologi (osh-shcrf .

Materi hiwtir dan lainnya harus

tetap diberikan meskipun
dalam porsi yang lebih sedikit
dan materi morfologi harus

aplikatif sefta relevan dengan
pelajaranlain.

3. Madrasah Aliyah. Orientasi
pembelajaran pada jenjang ini
juga kemampuan memahami
tek dengan penekanan pada

materi ol-'irrib (Nahwul Sintak-
sis). trada jenjang ini, materi

hiwtir dan morfologi harus tetap
diberikan. Pembelajaran nahwu
juga harus aplikatif dan relevan
dengan pelajaran lain yang

terkait.
4. Perguruan Tinggi Islam (non

tadris). Jenjang ini adalah

pengembangan materi hiwtl6

sharf dan nohwu. Sedangkan

cabang ilmu bahasa Arab yang
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lain seperti materi bal(khah,
baydn, sosio-lingurstrc dan lain-
lain tidak perlu diberikan
kecuali untuk tadris bahasa

Arab.
Pemberlakukan kurikulum ta-

hun 2007 - disebut KTSP (Kuriku-
lum Tingkat Satuan Pendidikan) -
memberikan peluang yang besar
bagi guru, dosen, pakar bahasa Arab
sefta komponen terkait lainnya
untuk memformat ulang kurikulum
pembelajaran bahasa Arab unruk
madrasah dan perguruan tinggi
Islam. Kurikulum seyogyanya ddak
rumpang tindih dan berulang-
ulang, tetapi berlanjut secara
simultan dari tahap paling dasar,

menengah sampai pada tahap yang
lebih tinggi.

Hal ini tidak dapat dilakukar
tanpa adanya konsolidasi antara
sesama pengajar bahasa Arab. Ha-
rus ada lembaga atau semacam fo-
rum komunikasi bagi sesama peng-

ajar - seperti IMtA (Ittihtidul
Mudarristn Lilluhgah Al-Arabiyah)
di beberapa daerah - atau yang ber-
kompeten di bidang ini pada tingkat
lokal (daerah), regional bahkan
nasional untuk sama-sama meru-
muskan kurikulum secara sinergis
yang akan digunakan sesuai dengan
standar mutu masing-masing
satuan pendidikan.

Pendekatan kurikulum pendi-
dikan di Indonesia biasanya melalui

dua tahap. Tahap pertama di tingkat
nasional berupa pengembangan
materi pokok kurikulum yang ber-
sifat substantif-akademik. Hal ini
unflrk menjamin adanya standari-
sasi yang bersifat nasional. Tahap
kedua di masing-masing lembaga
untuk melengkapi materi pokok
dengan muatan lokal sehingga
menjadi kurikulum utuh. Akan te-
tapi yang terjadi bahwa sebuah lem-
baga pendidikan sering mengadopsi
secara penuh kurikulum nasional
tanpa mau berkreasi meskipun
terkadang materi dari kurikulum
yang ditawarkan tersebut tidak
relevan dengan situasi dan kondisi
serta kebutuhan peserta didik.
Kurikulum sering digunakan secara

mutlak, kaku dan tanpa flekibilitas.
Keberhasilan pembelajaran ba-

hasa Arab di pondok-pondok pesan-

tren barangkali dapat dijadikan
bahan perbandingan dalam rangka
menciptakan format pembelajaran
bahasa Arab yang efektif dan ber-
hasil guna. Sebagai contoh Pondok
Modem Darussalam Gontor yang
dapat memunculkan performansi
sanrinya dalam bahasa komunikasi
sebagai hasil sebuah pembelajaran
bahasa Arab atau model pondok pe-

santren salaf seperti di Bangil, Tebu
Ireng dan lainnya yang lebih fokus
pada kemampuan santri dalam me-
mahami tek-teks berbahasa Arab.
Meskipun berbeda situasi dan



Ahmadi I Reformulasi Kurikulum Bahasa Arab ... | 77

kondisinya akan tetapi banyak hal
yang dapat diadopsi lembaga mad-

rasaVPTI dari dunia pesantren

dalam rangka memberikan hasil
yang maksimal dalam proses pem-

belajaran bahasa Arab.

Meskipun bukan sesuatu yang
ideal, tetapi pembelajaran bahasa

Arab dengan orientasi tujuan dan
fokus materi yang jelas akan lebih
bermakna ketimbang memberikan
banyak materi dengan banyak
tujuan tetapi tidak dapat diserap

dengan baik oleh siswa. Ke depan
kita berharap bahwa pembelajaran
bahasa Arab di madrasah dan
perguruan tinggi Islam akan men-
jadi lebih baik dan berdaya serta
berhasil guna.

D. Penutup
Realitas yang dihadapi sekarang

bahwa pembelajaran bahasa Arab
di madrasah dan perguruan tinggi
masih mengalami sejumlah ma-
salah, sementara upaya renovasi
pembelajaran belum dilakukan se-

cara mendasar dan terarah, se-

hingga tidak mengherankan bila ke-

mudian pembelajaran bahasa Arab
menjadi tidak berdaya dan kurang
berhasilguna.

lmage yar'g berkembang di ka-

langan peserta didik tentang sulit-
nya mempelajari bahasa Arab juga

masih terus berlangsung hingga
sekarang. Ini terjadi pada siswa di
tingkat madrasah maupun maha-

siswa di tingkat perguruan tinggi.
Hal ini tenrunya juga turut menja-

dikan pembelajaran bahasa Arab di
madrasah dan perguruan tinggi
Islam menjadi kurang diminari.
Perlu adanya pengembangan dan
modifikasi kurikulum pembelajaran
bahasa Arab dari berbagai pihak
terkait seperti guru, dosen dan
pihak lainnya yang berkompeten
untuk menjadikan pembelajaran

bahasa Arab menjadi lebih menarik
dan berhasil guna. Pemberlakuan

KTSP diharapkan tidak hanya se-

batas simbolik akademik pem-

baruan kurikulum yang hanya ber-
ganti cover saja, tetapi tidak men-
yentuh hal-hal esensial yang diha-
rapkan dari sebuah pembaruan
kurikulum.
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